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Abstrak

Perkembangan era ke arah digital berakibat terdapatnya berbagai jenis data yang beragam
mulai dari text, photo, video, music, postingan di sosial media dan memiliki karakteristik 4V
(Volume, Velocity, Variety, Veracity) yang dikenal dengan nama Big Data. Data tersebut dapat
digunakan sebagai data penelitian yang dapat meningkatkan tingkat keakurasian dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Salah satu big data sederhana yaitu google trends yang
dapat digunakan sebagai prediksi maupun kebijakan lainnya. Penelitian ini mengkaji
pemanfaatan google trends dalam bidang pariwisata. Hasil dari penelitian ini adalah penelitian
mengenai google trends dan pariwisata mengalami tren naik, dan sebagian besar analisis yang
digunakan untuk google trends adalah prediksi. Indonesia menjadi dua puluh besar negara yang
mencari istilah google trends pada mesin penulusarn web Google, namun masih jarang yang
menggunakannya sebagai data penelitian, bahkan untuk pariwisata belum terdapat penelitian
yang menggunakan google trends. Untuk itu, penelitian ini dapat dijadikan rujukan informasi
pertama dalam pencarian google trends di bidang pariwisata.

Kata Kunci : google trends, pariwisata, big data, word cloud, prediksi

Abstract

The digital age, resulting in the existence of various types of diverse data ranging from text,
photos, videos, music, posting on social media and has the characteristics of 4V (Volume,
\elocity, Variety, Veracity), known as Big Data. The data can be used as research data that can
increase the level of accuracy in solving a problem. One simple big data is Google trends that
can be used as predictions or other policies. This study examines the use of google trends in the
field of tourism. The results of this study are research on google trends and tourism
experiencing an upward trend, and most of the analysis used for google trends is predictive.
Indonesia became the top twenty countries that searched for the term google trends on Google's
web search engine but still rarely used it as research data, even for tourism there were no
studies using google trends. For this reason, this research can be used as the first reference
information in the search for google trends in the field of tourism.

Keywords : google trends, tourism, big data, word cloud, prediction

ribuan giga bahkan jutaan giga byte, hal
ini sering dinamakan dengan istilah big
data. Big data memiliki 4V karakteristik
yaitu data yang berVolume besar,
tumbuh sangat cepat (velocity) dan
beragam baik bentuk maupun format

1. Pendahuluan
Berbagai permasalahan kompleksitas

di era digital dan didekati dengan
memanfaatkan Big Data. Perkembangan
Era Digital saat ini mampu menciptakan

banyak data baik berupa data gambar,
audio, video, transaksi pembelian dan
lain-lain. Data tersebut berukuran

(Variety) dan  \eracity  (sumber
terpercaya) (Shu, 2016). Selain Hal
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tersebut, Big Data membuka era baru
dengan jenis data yang sangat besar
baik secara terstruktur maupun tidak
terstruktur (Kambatla, Kollias, Kumar,
& Grama, 2014). Seiring dengan
perkembangan digital, sebagaian besar
aktivitas individu maupun perusahaan
menggunakan teknologi. Perusahaan
melakukan pemasaran melalui online,
menggunakan SEO (Search Engine
Optimization) untuk  menentukan
pengiklanan terbaik, seorang Individu

menggunakan aplikasi untuk
menentukan rute  terbaik  atau
otomatisasi pembelian dengan

menggunakan  smartphone  masing-
masing (Blazquez & Domenech, 2018).
Sehingga semakin berjalannya tahun
pemanfaatan Big Data semakin banyak
digunakan  dengan  penggabungan
inovasi dan teknologi (Hashem et al.,
2015). Terdapat berbagai tipe jenis Big
Data yang dapat dimanfaatkan salah
satunya adalah Google Trends. Google
Trends digunakan untuk memahami
perubahan secara sosial dan prediksi
(Jun, Yoo, & Choi, 2018a).

Google Trends merupakan salah satu
produk Google Inc (Google, 2019),
yang berfokus pada trends pencarian
atau penelusuran pada laman google
dalam kurun waktu tertentu. Hasil
trends ini diperoleh dari beberapa
penelusuran web, gambar, YouTube,
berita dan Google Shopping. Selain dari
berbagai penelusuran juga disediakan
berbagai kategori antara lain: Seni &
Hiburan, Pariwisata, Olahraga,
Pekerjaan & Pendidikan, Illmiah,
Kesehatan, Keuangan, dan lain
sebagainya. Penggunaannya menjadi
signifikan, meskipun datanya sederhana

karena merupakan hasil dari kompresi
atau perbandingan triliunan data dengan
perkiraan mencapai 2 Triliun pada tahun
2016 (Sullivan, 2016). Di Indonesia
sendiri masih jarang yang menggunakan
google trends sebagai sumber untuk
penelitian, terbanyak penggunaannya
adalah  pada bidang  kesehatan
(Anggraeni &  Aristiani, 2017,
Husnayain, Fuad, & Lazuardi, 2019;
Kwan, Yong, & Robinson, 2019).
Anggraeni &  Aristiani  (2017)
menggunakan Google Trends untuk
memprediksi jumlah penyakit demam
berdarah di Surabaya, Nijman (2015)
mengetahui trend pembicaraan ikan
sidat (eel) pada laman Google.
Sedangkan, untuk bidang ekonomi
masih jarang penggunaannya
(Paturohman, Subartanto, & Muflih,
2018; Santika et al., 2018; Suhermi,
Suhartono, Permata, & Rahayu, 2019),
terutama pada bidang pariwisata.
Penelitian ~ ini  Dbertujuan  untuk
mengetahui pergerakan penelitian yang
menggunakan Google Trends pada
bidang  Pariwisata. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa masih banyak
hal yang dapat diekplorasi penggunaan
google trends pada bidang pariwisata.
Sedangkan, penggerak perekonomian
Indonesia pada era industri 4.0 adalah
perkembangan pariwisata dan ekonomi
kreatif yang didukung dengan teknologi
digital. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan wawasan
secara umum penggunaan Google
Trends yang telah dilakukan oleh
beberapa penelitian dari mancanegara
yang bisa dijadikan rujukan sebagai
inovasi baru dalam bidang teknologi di
sektor pariwisata. Selain hal tersebut
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juga bertujuan untuk memberikan
alternatif baru analisa data dan jenis
penelitian yang dapat digunakan sebagai
bahan  pertimbangan  penggunaan
metode baru dalam bidang pariwisata.
Kontribusi utama dari penelitian ini
terdapat tiga aspek: 1) Peninjauan
pertama mengenai pemanfaatan Google
trends yang digunakan dalam bidang
pariwisata; 2) Penggunaan Google
Trends dengan berbagai metode di
bidang pariwisata; 3) Gambaran umum
mengenai  Google  Trends  untuk
Indonesia; 4) Penelusuran kata kunci
yang sering digunakan pada penelitian
Google trends dengan menggunaan
World  Cloud. SNA  merupakan
pendekatan sistem yang
memvisualisasikan  interaksi  atau
hubungan sosial dalam jaringan (Scott,
Carrington, Marin, & Wellman, 2015).

Selanjutnya artikel ini  disusun
sebagai berikut. Bab 2 menyajikan
mengenai  temuan data  (statistik
deskriptif) dari  berbagai literatur
tentang penggunaan Google Trends
untuk pariwisata. Bab 3 Pemanfaatan
World Cloud untuk mengetahui kata
kunci terbanyak. Bab 4 mengenai
gambaran umum hasil temuan dan
langkah  lebih  lanjut  mengenai
penerapan Google Trends dalam bidang
pariwisata.

2. Temuan Data
Pada bagian ini yaitu temuan data
menampilkan statistik deksriptif dari
hasil temuan dari tinjauan pustaka.
Pertama, Bagian 2.1 menyajikan
database hasil dari pencarian tinjauan
pustaka tentang google trends. Bagian
2.2 memberikan analisis  statistik
deskriptif dari literatur yang dipilih.
Terakhir.
2.1. Database

Database diperoleh dari
pengumpulan artikel ilmiah  yang
berkaitan dengan google trends bidang
pariwisata mulai dari tahun 2010 hingga
2020. Artikel tersebut diperoleh dari
database akademik yaitu Sciencedirect
dan Google Cendikia. Google Cendekia
digunakan untuk perhitungan jumlah
sitasi dari setiap artikel. Terdapat
beberapa jenis data google trends yang
digunakan dalam penelitian. Google
trends dapat dibagi dalam beberapa
jenis penelusuran yaitu: web, gambar,
google shopping, berita dan YouTube.
Selain jenis penelusuran juga terdapat
beberapa kategori. Artikel diseleksi
berdasarkan kelengkapan abstrak dan
kata kunci, dan jenis penelitiannya
adalah kategori “research article”.
Terdapat 71 artikel dari Sciencedirect
yang dijadikan database. Setiap artikel
yang diakses dicatat berdasarkan
penulis, judul, tahun publikasi, kata
kunci, daftar  pustaka, abstrak,
negara/wilayah.
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Gambar 2.1 Jumlah Publikasi mengenai Pariwisata menggunakan Google Trends

Semenjak tahun 2006 Google telah
memperkenalkan penggunaan Google
trends. Pertama kali penggunaan
Google trends pada bidang pariwisata di
mulai  tahun  2010. Kemudian
mengalami peningkatan secara drastis
semenjak tahun 2018. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pemanfaatan
Google trends masih belum

tereksplorasi dan dimanfaatkan pada
bidang pariwisata. Sedangkan jika
dibandingkan dengan pecarian pada
google cendikia terdapat lebih banyak
artikel yang berhubungan dengan
google trends dan pariwisata, namun
hasil pencarian ini hanya sebatas
pencarian pada bagian search tidak
melihat secara keseluruhan abstrak.

Distribusi Publikasi Google Trends Pariwisata pada

Google Cendekia
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Gambar 2.2 Jumlah Publikasi berdasarkan database Google Cendikia

2.2. Analisis Statistik Deskriptif

Terdapat  beberapa  informasi
deskriptif yang diperoleh dari hasil
pencarian artikel. Salah satunya adalah menggunakan google trends dimulai
pergerakan  jumlah artikel  setiap semenjak tahun 2010 dan pergerakan
tahunnya. Terjadi lonjakan penambahan tren yang semakin naik  yang
jumlah artikel mulai tahun 2018. menunjukkan perhatian yang lebih pada
Gambar 2.1  merupakan  grafik penelitian google trends (Jun, Yoo, &
pergerakan jumlah publikasi pada Choi, 2018Db).

database  Sciencedirect  sedangkan
gambar 2.2 pada Google Cendikia.
Penelitian bidang pariwisata
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Gambar 2.3 Artikel llmiah berdasarkan Jurnal pada Sciencedirect

Berdasarkan Sciencedirect jumlah
terbanyak yang menggunakan google
trends pariwisata adalah pada jurnal
Tourism Management sebanyak 10
artikel. Terdapat 5 Artikel dari tiga
jurnal yang Open Access. Open Access
adalah artikel ilmiah yang dapat dibaca
secara keseluruhan secara gratis. Dilihat
dari jenis bidang yang diteliti terdapat
bidang sosial, teknologi, komputasi dan
pariwisata. Gambar 2.3 menunjukkan
bahwa selain jurnal yang berfokus pada
bidang pariwisata, juga terdapat jurnal
tentang peramalan. Hal tersebut berarti
google trends dimanfaatkan untuk
peramalan, baik berupa kunjungan
wisatawan maupun jumlah pengunjung
hotel (Dergiades, Mavragani, & Pan,
2018; Rivera, 2016).

Wilayah atau daerah penelitian
berdasarkan abstrak dari setiap artikel
menyebar luas ke seluruh dunia.
Setidaknya terdapat 21 negara atau
daerah yang terlibat pada riset
pariwisata dengan menggunakan google
trends. Benua Asia, Eropa dan Amerika
memiliki kotribusi terbesar tentang hal
tersebut. Pada Gambar 2.4 terlihat
bahwa  negara yang  terbanyak
menggunakan google trends adalah
China, US dan bagian Eropa. Pada
database Sciencediret tidak ada negara
Indonesia yang menggunakan google
trends. Dengan demikian, terdapat
kesempatan  besar  bagi  peneliti
Indonesia  untuk  mengembangkan
google trends.
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Gambar 2.4 Negara atau Daerah penelitian

Page | 236

12



Majalah Ekonomi _ISSN No. 1411-9501 _Vol. XXIV No. 2_Desember 2019

Evita Purnaningrum & lhdina Ariqoh

3. Hasil kata kunci google trends

dengan World Cloud

Penelitian tentang Google trends
seiiring perkembangan waktu
mengalami kenaikan. Jumlah sitasi
terbanyak vyaitu artikel (Yang, Pan,
Evans, & Lv, 2015) yaitu menganai
peramalan kunjungan wisatawan
dengan membandingkan penggunaan
Baidu Index dan Google. Tetapi jika
dibandingkan dengan big data secara
umum jumlah sitasi pada google trends
masih jauh dibawah rata-rata. Jumlah
maksimal untuk google trends adalah
sebesar 180 sitasi. Terdapat penemuan
jika prediksi penjualan mobil juga dapat
diprediksi dengan menggunakan google

trends (Carriére-Swallow & Labbég,
2013).  Jumlah sitasi  terbanyak
berdasarkan kata pencarian “google
trends tourism” dapat dilihat pada
gambar 3.1. Gambar terserbut diperoleh
dari jumlah sitasi yang tertera pada
Google Cendikia. (Bangwayo-Skeete &
Skeete, 2015; Carriére-Swallow &
Labbé, 2013; Li, Xu, Tang, Wang, & Li,
2018; Onder & Gunter, 2016; Pan, Wu,
& Song, 2012; Park, Lee, & Song,
2017; Rivera, 2016; Vaughan & Chen,
2015; Yang et al, 2015) merupakan
artikel dengan jumlah sitasi terbanyak
yang berhubungan dengan google
trends dan pariwisata.

Jumlah Sitasi terbanyak
berdasarkan Google Cendikia
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Gambar 3.1 Jumlah Sitasi terbanyak berdasarkan Google Cendikia

Sedangkan untuk kata kunci yang
digunakan pada setiap artikel, penelitian
ini menggunakan world cloud. World
cloud merupakan kumpulan dari
berbagai kata-kata yang ada dalam
database, kemudian dibentuk kedalam
suatu grafik, merupakan salah satu
bagian dari NLP (Natural Languange

Processing) yang menggunakan bahasa

atau text mining dalam analisa
permasalahan. Penelitian ini
menggunakan https://cran.r-

project.org/web/packages/wordcloud/in
dex.html untuk membuat world cloud.
Gambar 3.2 menunjukkan kata kunci
yang digunakan pada setiap artikel.
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Gambar 3.2 Kata kunci pada setiap artikel

4. Diskusi dan Analisis Pembahasan

Di era digital, penggunaan big data
dalam berbagai jenis dapat secara tidak
langsung dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan kebijakan
pemerintah. Google trends merupakan
kumpulan dari big data berdasarkan
pencarian pengguna pada google search.
Ekplorasi google trends menjadi lebih
penting karena sebagain besar terutama
di Indonesia  pengguna  dalam
melakukan  pencarian di  Internet
cenderung menggunakan google search.
Gambar 4.1 menyajikan hasil negara
teratas yang mecari google trends pada
penelusuran ~ web. Negara yang
berwarna abu-abu menandakan bahwa
tidak ada pencarian mengenai google
trends di daerah tersebut. Kurun waktu
yang digunakan mulai tahun 2010
hingga 2019. Negara teratas dalam
pencarian google trends tersaji pada
gambar tersebut. Semakin berwarna

orange menandakan banyak yang
melakukan pencarian google trends di
daerah tersebut.

Sebagain besar negara di dunia
mengetahui  tentang google trends.
Benua Afrika masih belum
menggunakan google trends secara
maksimal. Rata-rata pencarian google
trends mulai terjadi pada tahun 2007
dan selanjutnya mengalami pergerakan
secara konstan hingga tahun 2019.
Sepuluh  negara yang terbanyak
melakukan pencarian google trends
yaitu Netherlands, Pakistan, Australia,
Bangladesh, Canada, Malaysia, New
Zaeland, Ireland, Morocco, Singapore.
Indonesia masuk ke dalam dua puluh
negara Yyang melakukan pencarian
mengenai google trends, namun di
Indonesia masih  jarang yang
menggunakannya sebagai bahan untuk
penelitian.
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Pencarian Google Trends di Seluruh Dunia
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Gambar 4.1 Negara terbanyak dalam pencarian Google Trends

Penelitian ini kemungkinan
merupakan penelitian pertama yang
mengkaji  google  trends  dalam
pariwisata. Pada prinsipnya sebagian
besar  penelitian  google  trends
digunakan untuk peramalan atau
prediksi, hal tersebut terlihat pada

gambar 3.2 dengan kata “forecasting”
berukuran besar. Penelitian ini juga
memungkinkan sebagai rujukan awal
tentang penerapan google trends di
bidang pariwisata terutama pada negara
Indonesia. Terlihat pada gambar 2.4
belum ada negara Indonesia Yyang
menggunakan google trends dalam
penelitian.

Sebagian besar penelitian google
trends menggunakan  hasil  dari
penelusuran web dengan berbagai
metode yang digunakan dan khususnya
dalam  bidang  prediksi  jumlah
kunjungan baik di suatu tempat wisata,
negara maupun penginapan hotel.
Metode peramalan yag digunakan
berbagai macam mulai dari motode time
series  tradisional yaitu ARIMA,
ARMAX, VAR hingga metode hybrid
model, SVM. Terdapat penelitian yang

menggunakan google trends sebagai
bahan pertimbangan behaviour dari
pengunjung berdasarkan kategori (Padhi
& Pati, 2017). Metode atau teknik
analitik google trends juga
dikembangkan seiring dengan kenaikan
jumlah publikasi setiap tahunnya. Untuk
kedepannya dapat dikembangkan juga
untuk bidang yang lainnya. Teknik-
teknik untuk Google trends dapat
memperkaya penelitian di  bidang
pariwisata.

Penelitian penggunaan google trends
di bidang pariwisata dapat ditingkatkan
dengan memperkuat korelasi antar
peneliti dan industri pariwasata. Industri
pariwisata dapat mendiskusikan
permasalahan atau kendala dalam
peningkatan pariwisata dan peneliti
membantu dengan mempertimbangkan
pergerakan pencarian tentang pariwisata
tersebut pada google trends. Namun
penelitian-penelitian yang telah
dilakukan masih berbasis penelusuran
berbasis web, padahal terdapat berbagai
jenis penelusuran yang dapat diekplore
selain  berdasarkan web. Misalkan
adalah penelusuran gambar, seseorang
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cenderung  memperhatikan  estetika
keindahan pariwisata yang dapat
ditampilkan ke sosial media mereka
masing-masing sebelum menentukan
destinasi pariwisata. Selain hal tersebut,
pengembangan penggunaan  google
trends selanjutnya dapat memberikan
perspektif baru tidak hanya peramalan,
misalkan tentang perilaku wistawan,
pemasaran wisata, target pasar atau
promosi pariwisata dan dari segi
manajemen. Tidak hanya dari sisi objek
pariwisata, google trends untuk
pencarian bidang lain atau lintas
keilmuan yang berhubungan dengan
pariwisata dapat diteliti lebih lanjut.
Misalkan tentang asuransi, ekonomi,
kesehatan atau faktor-faktor eksternal
yang mempengaruhi pariwisata. Untuk
kedepannya, peneliti dapat
menggunakan google trends sebagai
data tambahan bahkan data utama
pendukung penelitian.

5. Kesimpulan
Google trends dapat dijadikan

sebagai data utama maupun data
pendukung untuk penelitian terutama di
bidang pariwisata. Peningkatan
penggunaan  google trends bagi
penelitian di luar Indonesia mengalamai
tren naik yang artinya google trends
semakin lama diminati peneliti. Di
Indonesia sendiri masih jarang yang
menfaatkan google trends dalam
penelitian.  Google trends  dapat
dijadikan alternatif pemanfaatan big
data dengan komputasi yang sederhana.
Google trends termasuk salah satu big
data yang disederhanakan sehingga
tidak memerlukan komputasi yang
rumit dalam teknik analisa. Hal tersebut
memungkinkan untuk pengembangan

lebih  lanjut mengenai  penelitian
pariwisata dan dapat dijadikan sebagai
keilmuan baru.
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